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ABSTRACT 

This research is based on the background of a paradigm shift in the implementation 
of the 2013 curriculum assessment. Assessment that is relevant to the preparation 
of the 2013 curriculum is authentic assessment. The purpose of this research is to 
describe the implementation of the 2013 curriculum authentic assessment on 
cognitive aspects as well as the inhibiting factors in the implementation of the 2013 
curriculum authentic assessment in elementary schools. This research used 
qualitative method. The subjects of this research were grade III and grade VI 
teachers at SDN Mojorangagung. Data were collected through observation, 
interview, and documentation techniques.  Data analysis used the Miles and 
Huberman analysis technique. The research results obtained show that teachers 
have carried out authentic assessment on cognitive aspects. The assessment 
process is carried out through four main stages consisting of assessment planning, 
carrying out assessment activities, analysing assessment results and follow-up, and 
reporting assessments. lHowever, inl its implementationl there lare inhibitingl flactors. 
Internal factors are class and time management and some students who are less 
cooperative in the implementation of the assessment. While external factors include 
never having participated in training, manyl assessmlent indicatorsl that require la lot 
of ltime, inadequate facilities andl linfrastructure. 

Keywords: Authentic Assessment, Curriculum 2013 

ABSTRAK 

Penelitianl ini dil latar belakangil adanya perubahan paradigma dalam l pelaksanaan 
penilaian kurikulum 2013. Penilaianl yang relevan denganl penyusunan kurikuluml 
2013 adalahl penilaian lautentik. Tujuanl  penelitian  inil  adalah  untukl  
mendeskripsikan pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 pada aspek 
kognitif serta faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan l penilaian autentikl 
kurikulum 2013 di sekolah dasar.. Penelitianl  ini menggunakanl  metode  kualitatifl. 
Subjekl penelitian inil adalah gurul kelas IIIl dan guru kelasl VI di SDNl 
Mojorangagung. Datal  dikumpulkan melaluil  teknik  lobservasi,  lwawancara,  danl  
dokumentasi.  Analisisl  data  menggunakanl teknik   analisisl   Miles   danl   
Huberman. Hasill penelitian yangl diperoleh menunjukkanl bahwa gurul telah 
melaksanakanl penilaian lautentik pada aspek kognitif. Dalam prosesl lpenilaian 
dilaksanakan lmelalui empat tahapanl utamal yang telrdiri dari perencanaan 
penilaian, mellaksanakan kelgiatan plenilaian, analisisl hasil penlilaian dan tindak 
lanjut, serta pelaporan penilaian. Namun dalam pelaksanaanya terdapat faktor-
faktor penghambat. Faktor internal yaitu pengelolaan kelas dan waktu serta 
beberapa siswa yang kurang kooperatif dalam pelaksanaan penilaian. Sedangkan 
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faktor eksternal meliputil belum pernahl mengikuti lpelatihan, banyaknyal indikator 
penilaianl sehingga membutuhkanl waktu yangl banyak, saranal dan prasaranal yang 
beluml memadai. 

Kata Kunci: Penilaian autentik, Kurikulum 2013 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikanl merupakan usahal 

sadar danl terencana yangl bertujuan 

untukl meningkatkan kualitas sumberl 

daya manusial dengan 

mengoptimalkanl segala kemampuan 

dan keterampilanl yang ldimiliki, 

sehingga mampu menciptakan 

kehidupan yang lebih baik. Pendidikan 

menjadi pentingl dalam kehidupanl 

bermasyarakat, berbangsa l dan 

bernegaral sebagai bentuk upaya 

manusia dalam menghadapi 

tantangan zaman yakni kemajuanl 

ilmu pengetahuanl dan teknologil 

informasi.  

Keberhasilan suatu program 

pendidikanl dipengaruhi olehl 

ketersediaan berbagail komponen 

lpendukungnya. Salahl satu 

diantaranyal adalah lkurikulum. 

Kurikuluml merupakan jantungnya 

pendidikan. Sebagai komponen 

penting dalam pendidikan kurikulum l 

harus memilikil karakter yangl dinamis 

agarl bisa dilakukanl perubahan danl 

pengembangan untukl mengikuti 

perkembanganl zaman. 

Kurikuluml merupakan 

seperangkatl rencana danl pengaturan 

tentangl isi, bahanl pelajaran, sertal 

cara yangl digunakan sebagail 

pedoman penyelenggaraanl kegiatan 

belajarl mengajar (Hamalik, 2015). 

Sebagail pedoman dalaml 

penyelenggaraan lpembelajaran, 

kurikuluml menjadi penentu arahl 

pendidikan. Berhasill tidaknya suatu 

pendidikanl sangat bergantungl pada 

kurikuluml yang ldigunakan. 

Padal tahun ajaranl baru 

2013/2014 mulai digulirkan Kurikulum 

2013 untuk menyempurnakan 

kurikuluml yang telahl ada 

lsebelumnya. Perubahan kurikuluml 

dari KBK, KTSPl 2006 menjadi 

kurikuluml 2013 membawa implikasi 

terjadinya perubahanl dalam 

pelaksanakan lpenilaian. Paradigmal 

lama dalam pelaksanaan penilaianl 

lebih menekankan padal hasil belajar 

peserta didik yangl cenderung hanya 

menilail aspek kognitifl atau 

pengetahuan saja. Penilaian ini 

berbentuk tesl seperti pilihanl ganda, 

benarl dan lsalah, danl menjodohkan. 
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Bentukl tes ini belum bisa 

menggambarkan secara utuhl 

mengenai aspek lsikap, pengetahuan, 

danl keterampilan pesertal didik yang 

dikaitkanl dengan kehidupanl nyata dil 

sekolah ataul masyarakat.  

lHasil wawancara lyang pelneliti 

laklukan denganl Gurul di SDN 

Mojorangagung, ldiperoleh inforlmasi 

bahwa lpenilaian autelntik sudah 

diterapklan dalaml semua 

pembelajaraln sesuail tuntutan 

kurikuluml 2l013. Namunl dalam 

pelaksanaanl lpenilaian autentik 

pemahamanl guru tenltang plenilaian 

autentik malsih lkurang, sarana 

prasarana lbelum memadlai, gulru juga 

meralsa kesulitaln dalam lsistem 

penilaian karelna dibutuhklan balnyak 

linstrumen. 

Dalaml kurikulum 2013l terdapat 

perubahanl signitifikan danl 

penyempurnaan daril kurikulum 

lsebelumnya. Salah satunya 

penerapan sistem penilaian autentik 

yang menitikberatkan pada tiga 

kompetensi yangl ada padal diri siswal 

yaitu afektif, kognitif dan l psikomotor. 

Penilaian autentik mengemas 

pembelajaran siswa dalam proses 

pengalaman nyata, bagaimana siswa 

menghubungkan pengetahuan teoritis 

dengan masalah di kehidupan sehari-

hari siswa. Penilaian autentik menjadi 

sangat penting dilakukan karena 

dapat mengukulr hasil bellajar latau 

kemampulan pesertal didik selcara 

lnyata. Hal tersebut dapatl 

meningkatkan kemampuan l pikir siswa 

padal tingkatan kontruksil dan laplikasi. 

Sehinggal siswa tidakl hanya 

memahamil saja melainkan 

mengaplikasikannya. Penilaian 

autentik menjadi pilihan yang tepat 

karena memiliki tujuan untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

bermakna.  

Dalam penyusunan kurikuluml 

2013, matal pelajarannya sudahl 

dirampingkan danl  menjadi Penilaianl 

autentik sangatl relevan denganl 

pendekatan tematikl terpadu dalaml 

pembelajaran sesuail dengan tuntutanl 

kurikulum l2013. Penilaianl tersebut 

mampul menggambarkan 

peningkatanl hasil belajarl peserta 

ldidik, baikl dalam rangkal 

mengobservasi, lmenalar, lmencoba, 

membangunl jejaring, danl lain-llain. 

Daryanto (2014) menyatakan bahwa 

penilaianl autentik cenderungl fokus 

padal tugas-tugasl kompleks ataul 

kontekstual, memungkinkanl peserta 

didikl untuk menunjukkanl kompetensi 

merekal yang meliputil sikap, 

lpengetahuan, danl keterampilan.  
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Penerapanl penilaian autentikl 

dalam pembelajaranl menjadi aspekl 

yang sangatl penting, karenal dapat 

membantul dan menyebarkanl peserta 

didikl menjadi lkelompok, 

meningkatkanl metode lpembelajaran, 

mengukurl kesiapan peseryal didik 

(lsikap, lmental, danl material), danl 

memberikan bimbingan l dalam 

meningkatkanl kompetensinya, sertal 

memberikan informasil yang dapatl 

membantu gurul dallam 

melaksanakanl pendidikan yangl lebih 

baikl (Ermawati & Taufik, 2017). 

Kemampuanl kognitif ladalah 

penamplilan-penamplilan yang ldapat 

diamati seblagai haslil-hasil kelgiatan 

atau plroses memlperoleh 

pengetlahuan mellalui pengalaman 

sendliri. Ranahl kognitif lmerupakan 

domainl yang mlencakup lkegiatan 

mental. lMenurut Chunlg, menglatakan 

bahwa: “Dalaml taksonomi lBloom 

ranahl kognitif melrupakan lsalah satu 

klerangka dasalr untuk pengklategorian 

tujuan-tujuan pendidikan, penyusunan 

tles, dan lkurikulum di sleluruh ldunia’’. 

Kunandar (2019) lmenyatakan 

bahwa penilailan klompetensi 

pengetahuan atlau kogniltif adalah 

penilalian yanlg dilakukan gulru ulntuk 

mengulkur tilngkat pencapalian atau 

pengulasaan pesetal didik ldalam 

aspekl pengetahuanl yang lmeliputi 

ingatan latau haflalan, pemahalman, 

penerapan latau aplilkasi, analisis, 

sinteslis, adan evalluasi. Sletiap 

menyelelsaikan pembellajaran guru 

akan melalkukan penilaianl untuk 

memperolleh informasi sliswa dalalm 

mencapai klompetensi yanlg telah 

ditentukan. Hasill dari penlilaian ini 

akanl dijadikan daslar penlgambilan 

keputuslan yang aklan menlentukan 

keberhasilan lpembelajaran. Pelnilaian 

kognitilf dapat dillakukan denlgan tes 

tertulis, ltes llisan, dan lpenugasan 

sesuai denlgan kompetenlsi yang alkan 

ldinilai. 

Pelaksanaanl Penilaian autentikl 

di llapangan, ternyata masih 

mengalamil banyak lkendala. Salah 

satu hall adalah sistem penilaian yangl 

memiliki banyak aspek dan 

mengharuskan guru menilai secara 

rinci setiap peserta didik yang 

melibatkan semua laspek. Penilaianl 

autentik daril kurikulum 2013l dinilai 

lebihl rumit, sepertil halnya yangl terjadi 

dil Sekolah Dasarl Negeri 

Mojorangagung. 

Gurul merupakan unsurl penting 

dalaml proses lpembelajaran, adalahl 

suatu kewajibanl yang sangatl penting 

untukl mengusahakan pembelajaranl 

yang memberikanl hasil maksimall 
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(Dewi, 2017). Sebagusl atau seburukl 

apapun lkurikulum, pelakul utamanya 

adalahl guru sebagail fasilitator pentingl 

dalam proses lpembelajaran. Gurul 

berperan pentingl dalam 

melaksanakanl penilaian autentikl 

karena perencanaanl dan 

pelaksanaanl penilaian merupakanl 

salah satul tugas pokokl guru. lSebab, 

tugasl pokok gurul dalam 

pembelajaranl meliputi menyusunl dan 

melaksanakanl program 

lpembelajaran, melaksanakanl 

penilaian hasill belajar danl 

menganalisis hasill belajar, sertal 

melakukan programl tindak lanjutl 

(Kunandar, l2014). Sebaikl lapapun 

konsepl dan tujuanl dalri penilaianl 

autentik, jikal perelncana danl 

pellaksananya tidakl dapat dilakukanl 

dengan lbaik, makal tujuan penilaianl 

autentik dalaml kurikulum 2013l tidak 

akanl bisa ltercapai.  

Daril permasalahan dil atas, 

penelitil tertarik untukl melakukan 

penelitianl yang bertujuan untuk (1) 

mendeskripsikan pelaksanaan 

penilaian autentik kurikulum 2013 

pada aspek kognitif serta (2) faktor-

faktor penghambat dalam 

pelaksanaanl penilaian autentikl 

kurikulum 2013 di sekolah dasar.  

 

B. Metode Penelitian  

Penelitianl ini menggunakanl 

pendekatlan kualitatif. lJenis pelnelitian 

yang digulnakan dalam lpenelitian ilni 

adalah jelnis penelitilan deskriptif 

delngan tujuan luntuk memperoleh 

informasi terkait pelaklsanaan 

penilaian lautentik kurikulum 2013 

pada aspek kognitif serta faktor-faktor 

penghambat dalam pelaksanaan l 

penilaian autentikl kurikulum 2013 di 

SDN Mojorangangung. Subjekl  

penelitian  inil  adalah  gurul  kelas  3 

danl guru kelasl 6 SDN 

Mojorangagung. Adapunl  teknik  

pengumpulanl  data  yangl  digunakan  

meliputil  observasi,  lwawancara,  danl 

dokumentasi.  Observasil  yang  

dilakukanl  bersifat  lnon-lpartisipan,  

artinyal  peneliti  hanyal mengamati  

lsaja.  Teknikl wawancalra yang 

digunakaln dalam penlelitian kualitlatif 

adalah wawancarla menldalam. 

Wawancara menldalam (in-delpth 

intervielw) adalah proses lmempelroleh  

keteralngan untuk ltujuan penelitilan 

dengan clara tanya ljawab samlbil 

bertatapl mluka, denganl ataul tanpa 

menlggunakan peldoman (gulide) 

walwancara, dli mana pelwawancara 

dan inlforman terliblat ldalam 

kehildupan social yangl relatif llama. 

Dokumentasil  dalam  penelitianl  ini  
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digunakanl  untuk mengumpulkanl  

dokumen-ldokumen,  berupal  gambar,  

dokumenl  tertulis,  danl  sebagainya 

yangl menunjang datal yang 

ldibutuhkan. 

Proses analisisl data yangl 

digunakaln adlalah:(1l) Reduksil ldata, 

yang merupakanl sualtu lproses 

pemillihan, datal yang diperoleh dari 

informan kemudian diringkas, disusun 

lebih sistematis, sehingga 

menghasilkan gambaran yang lebih 

jelas. (2) Penyajianl data dalaml 

penelitian lini, yaitul suatu proses 

memilah data yang memiliki 

kesamaan kemudian dikelompokkan 

dengan memberi namal (label). (3) 

Penarikanl kesimpulan/ lverifikasi, 

yaitul setiap penarikan kesimpulan l 

awal bersifatl sementara danl akan 

mengalami perubahan apabila l 

terdapat lbukti-buktil pendukung yangl 

menguatkannya padal tahap 

pengumpulanl data berikutnya. 

Pengujianl keabsahan datal yang 

digunakanl adalah denganl 

menggunakan triangulasil meltode. 

Triangulasli metode adlalah penlgujian 

yang dilakulkan untulk menguji 

kredibiltals data dilaklukan dengan 

menlgecek data klepada sumbelr yang 

samal dengan telknik yang belrbeda. 

Datla yang dipleroleh penelliti dengan 

menggunlakan wawalncara, 

obslervasi, ldan dokulmentasi. 

Triangulasi lMetode dalaml metolde ini 

yaitu melalkukan pengeceklkan data 

penelitialn denglan teknik 

pengumpullan data walwancara, 

observasi danl dokumentalsi sehingga 

datal bersifat krledibel. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitianl ini dirancangl untuk 

mendeskripsikanl suatu keadaanl yang 

sebenarnyal dialami olehl subjek 

penelitianl mengenai pelaksanaan 

penilaianl autentik kurikuluml 2013 

pada aspek kognitif serta faktor 

penghambat dalam l pelaksanaan 

penilaianl autentik kurikuluml 2013 di 

Sekolah Dasar Negeri 

Mojorangagung.  

1. Perencanaan  

Tahapl perencanlaan adalah 

kegiatan yalng dilalkukan lguru 

sebeluml melaksanakan penilaian. 

Perencanaan merupaka ln pondasi 

awall yang salngat penting dilakukan 

agar keterlaksanaan prosles penillaian 

dapat berjalan baik. Pada tahap 

perencanaan gurul mlembuat 

perencanaan blersama-samla dengan 

guru lpada tingkatl yang salma. 

Program atau perencanaan yang 

disusun oleh guru adalah program 
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tahunan, program semester, silabus, 

dan rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP).  Berdasarkan 

hasil penelitian, guru kelas III tidak 

membuat kisi-kisi terlebih dahulu. 

Guru langsung membuat instrumen 

penilaian tanpa diawali penyusunan 

kisi-kisi. Guru menyusun kisi-kisi 

setelah soal dibuat. Kisi-kisi disusun 

hanya untuk memenuhi tuntutan 

administrasi dan sebagai acuan 

siswa, bukan sebagai pedoman dalam 

pembuatan soal. Aldanya kisli-kisi 

penilailan menjadi pentingl dlalam 

penyusunanl instrumen lpenilaian 

karena lkisi-kisi lpenilaian mlenjadi 

landasan ulntuk melihatl kaitan anltara 

KI, KDl dan indikaltor sesuali dengan 

laspek yang dinlilai. Sehingga ljelas 

bahwla penyuslunan kisi-kilsi plenilaian 

harus dilakukan gulru dengan mlaksud 

agar laspek yanlg dinilai reprelsentatif 

dan relevlan dengan m lateri dan 

indikatlor yangl seharusnyla diukur 

(Sari et al, 2021). Guru kelas III tidak 

membuat pedoman penskoran (rubik). 

Guru mengambil contoh rubik 

penilaian pada panduan buku guru, 

karena belum mengerti cara membuat 

pedoman penskoran soal uraian 

(rubik). Dalam pembuatan soal di 

kelas III soall tes diranlcang dalam 

belntuk soal objlektif daln isian. 

Pada lkelas VI, guru 

merencanakan penilaian dimulai 

dengan membuat kisi-kisi terlebih 

dahulu sebelum membuat soal. G luru 

membuat instrulmen penilalian lengkap 

dengan kulnci jawaban daln pedoman 

pelnskoran dalaml RPP luntuk 

pembelajaran sletiap harli. Pada kelas 

VI soal tels dirancangl dalam bentluk 

sloal objektif danl uralian. Soall objektif 

diralncang dengan berbagai variasi 

seplerti pilihan galnda, benlar-sallah, 

menjodohkan atalu melengkapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh kisi-kisi yang 

disusun guru 

2. Pelaksanaan 

Hasil penelitian menunjukkan, 

pelaksanaan penilaian kognitif dapat 

dilakukan dengan beberapa cara 

antara lain: tes lisan, tes tulis, dan 

penugasan. Gurul kelas III melakukan 

penilaianl tes tertulisl penilaian harian 

(PH). Tesl tertulis dilaksanakanl 

dengan memberikanl soal secaral 

tertulis daril buku, lLKS, ataul guru 
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membuatl soal sendiril dalam lembarl 

soal ataupunl menuliskan dil papan 

tulisl kemudian pesertal didik 

menjawabl dengan menulisl di bukul 

tugas ataul di lembarl jawaban yangl 

telah disediakanl guru. Guru kelas III 

menggunakanl teknik penugasanl 

dengan memberikanl pekerjaan rumahl 

(PR) secaral individu ataupunl 

kelompok dalaml batasan waktul 

tertentu. Hasill penelitian inil selaras 

denganl pendaplat Majid (201l7) yangl 

menyataklan bahwal pelnugasan 

dilakukanl secara individul lmaupun 

kelompokl denglan memberikanl 

pekerjaan rumahl altau proyekl dengan 

batasl walktu ltertentu. Pada kelas VI 

diketahuli bahwal pelaksanaan 

kegialtan penlilaian, lguru melakukan 

dengan lberpedoman pada lteknik 

penillaian yang tlelah ditlentukan. 

Dengan tleknik penilaialn guru 

kemudianl melanjutlkan dengan 

membuat linstrumen plenilaian unltuk 

kemudian llangsung dligunakan 

menillai hasil lbelajar sliswa. Selailn itu, 

menlurut guru ldalam melaklsanakan 

kegialtan penilailan ini gulru juga teltap 

memperhatilkan kembalil ketepatan 

instrumlen dengaln tujuan 

pemlbelajaran. Instrumlen penlilaian 

yangl disusun olleh setiap lguru kelas 

melmpunyai forlmat yang blerbeda 

karena sesuai dengan kebutuhan 

yang berbeda pula pada setiap siswa 

di setiap tingkatan kelasnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh instrumen 

penilaian yang disusun guru 

 

Guru kelas VI melaksanakan 

tes lisanl dengan menggunakanl daftar 

pertanyaanl yang telahl dibuat gurul 

sebelumnya dan memberikanl 

pertanyaan secaral lisan kepadal 

peserta didikl pada saatl kegiatan 

belajarl mengajar danl peserta didikl 

menjawab secaral lisan. Didukung 

dengan pendapat Sunarti (2014) yangl 

mengemukakan bahwal tes lisanl 

dilaksanakan dengan l guru 

memberikanl pertanyaan lisanl dan 

dijawabl secara lisanl oleh pesertal 

didik.  

3. Tindak Lanjut 

Tindakl lanjut ylang ldilakukan 

guru plada penilaianl pengeltahuan. 

gulru membulat analisis penilalian, 

membelrikan penlgayaan dan 
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remedlial. Anallisis dibuat sletelah lPH, 

PTS, danl PAS dillaksanakan. lHasil 

anlalisis digunalkan untuk lmenyusun 

program rlemedial dan lpengayaan. 

Hali inli sesuai dlengan haslil penelitian 

Pardlimin (2016l) bahwa linformasi 

ylang diperolehl dari penillaian autentik 

ldigunakan unltuk merancangl program 

pelrbaikan danl pengayaan. 

Penlgayaan dilaksalnakan setliap hari 

setelah plembelajaran ltematik. 

Remediall dilaksanakanl jika ada sislwa 

yangl mendapatkaln nilai PlH di lbawah 

KKM. lTindak lanjult penilaian 

pelngetahuan yangl dilakukan gluru 

kelasl III adalahl hasil penlilaian 

dianalisils untuk menlgetahui pelserta 

didikl yang telah lmencapai KlKM dan 

bellum mencapali KlKM, melaklsanakan 

kegiatanl remedial dlan pengayalan 

sesulai hasil anallisis lnilai, mellaporkan 

nilai klepada oralng tua seblagai bentuk 

komulnikasi, kerja lsama, dan kolntrol 

antaral orang tula dan gulru, Menlerima 

usul,melmberikan solusi lkepada silswa 

melaluli pertemualn orang ltua siswa, 

jikal siswa terlsebut melngalami 

kesulitaln belajar lsehingga lnilainya 

beluml mencapai lKKM.  Gluru kelas VI 

jluga melaksanlakan perbaikaln apabila 

nilai sislwa beluml mencapail KKM daln 

melaksanaklan pengayaanl apabila 

nilai lsiswa sludah mencapai KlKM.         

4. Pelaporan  

Berdasarkan wlawancara 

dlengan gurul menyatakanl bahwa 

tahap terlakhir yang gluru lakukaln 

dalam prolses penilaianl adalah 

menyusuln laporan penlilaian. Lapolran 

penilaianl disusun sesuai ldengan 

format ylang telah diltentukan. Pada 

laporanl penilaialn guru mlenuliskan 

hasil belajalr siswa dallam bentuk 

angkal dan kemudialn 

diinterplretasikan secarla deskriptif. 

Hasil blelajar yang ditulliskan melliputi 

kepada lpenilaian kompeltensi sikap 

berupa slikap spritual ldan sikap solsial 

sertal kompeltensi pengetahluan dan 

keterampilan. lRincian padal kolom 

deskripsli menurut gurlu nantilnya 

dapat belrguna sebagail pedoman 

guru, oralngtua mauplun siswal untuk 

mengetahui lkelemahan siswa ldalam 

pembelaljaran agar ldapat menyulsun 

rencanal pembelaljaran berlikutnya 

yang lebilh baikl lagi. Contloh laporan 

penillaian hasil blelajar siswla dapat 

dilihlat pada Galmbar l3. 
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Gambar 3. Contoh laporan hasil 

belajar siswa 

Gamlbar 3 merulpakan contoh 

laporan plenilaian hasil belajarl siswa, 

dapat tleramati bahwa lpada lapolran 

penilaian telrtera kolom pelnilaian yalng 

mencakup palda kompletensi sikap 

serta komlpetensi pelngetahuan dan 

keterlampilan. Nilali kompeltensi sikap 

mlencakup untluk semua mata 

pellajara dan ldijabarkan dalaml bentuk 

delskripsi. Nilail kompetensi 

pelngetahuan danl keterampilan 

mencalntukan skor langka yalng 

dikonvlersikan dalaml bentuk 

pencapailan hurufl (A, lB, C atau Dl) 

serta kemuldian dideskripsikaln untuk 

meninjlau ketercalpaian indikator 

pembellajaran yalng telah siswla capai. 

Lapolran penilailan hasil belajalr dapat 

memlberi gambaranl terkait ldengan 

pelakslanaan penillaian pembelajlaran. 

Laporan pelnilaian bermalnfaat untuk 

memperbaliki danl meningkatlkan 

kualitas pelmbelajaran (Wildiyanto & 

Istiqomah, 2l020). Selain litu, delngan 

adanya llaporan penilalian melnjadi 

bukti bahlwa adanya lpelaksanaan 

penilaialn sebaglai bentuk umlpan balik 

dari lpembelajaran yangl telah sislwa 

lakulkan 

5. Faktor-faktor penghambat 

 Kletika ingin lmencapai suatu 

tujluan yang diinglinkan telntunya 

sangat memelrlukan plroses ylang 

lumayan lamla dan hlal itu tidlak leplas 

dari selbuah faktor lpendukung ylang 

memiliki perlan pentingl ulntuk 

mencapail tujuan telrsebut. 

Pelaksanaaln penilaian lkurikulum 

201l3 di SDlN Mojorangagung dapat 

berjalan dengan cukup baik. 

Walaupunl pelaksanaanl penilaian 

autentikl secara lumum sudah 

terlakslana denlgan blaik. Akanl tetapi, 

padal pelaksanalannya maslih 

ditemuklan beberalpa faktor 

penghambat. Faktor-faktor 

penghambat dalam pelaksanaan 

penilaian autentik ada 2 faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

Sebagaimana yang dihadapi oleh 

guru adalah Hasill penelitianl juga 

menunjlukkan bahwa gurul kelasl III 

dan gurul kellas VI faktor internal yaitu 

penilaianl tidak lrutin dilakslanakan, 

butulh waktlu lama dalam pelnilaian, 
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mengisil instrulmen penilaian lyang 

banlyak, sikalp anak tidalk stabil, relkap 

nilai lsulit kalrena skor ldan centalng 

tidak lsama, dan banyak lwali murid 

lyang tidalk paham hasil rlapor ylang 

berupal nilai desklriptif. Hall ini sesuai 

ldengan pendapatl Ridwlan Abdullalh 

Sani (2l014:219) lyang menyatakaln 

bahwa lkesukaran instrumlen dan 

pedloman penskoran ylang tidak jellas 

lakan menyebabkan lkesukaran untuk 

digulnakan plenilai. Masallah yang 

biasanyal terjadi adlalah pembleri skor 

harus menilai laspek – asplek yang 

banyakl dan jumllah penilai yalng 

hanyla satu orangl sukar ulntuk 

membualt perbandinganl terhadap 

hasil penlskorannya. Plenelitianl ini 

juga menemlukan kendalal – kendala 

yalng dihadlapi guru ldalam 

pelalksanaan penilaianl pengetahuan 

yailtu formatl penilaian rumlit dan 

tahaplan penilaian lbanyak, ylang 

dinilail juga banlyak, butuhl waktu 

banyakl untuk lperencanaan, 

pelaksanalan salmpai lpengolahan 

nilai, harusl memeriksal pekerjaan 

siswa ylang banyak selkali.  

 

E. Kesimpulan 

Pelaksanaan penilaian autentik 

di SDN Mojorangagung secara 

keseluruhan sudah baik. Guru sudahl 

melaksanakan penilaianl aultentik 

dengan mlengintegrasikanl penilaian 

autentikl pada saatl proses 

pembelajaranl pada aspek kognitif. 

Hasill penelitian yangl diperoleh 

menunjukkanl bahwa gurul telah 

melaksanakanl penilaian lautentik 

pada aspek kognitif. Dalam proses 

penilaialn dilaksanakan mlelalui empat 

tahaplan utama lyang terdliri dari 

perencanaan plenilaian, 

melaksanalkan kegliatan pelnilaian, 

analisis hasill penilaianl dan tindak 

lanjut, serta pelaporan penilaian. 

Namun dalam pelaksanaanya 

terdapat faktor-faktor penghambat. 

Faktor internal yaitu pengelolaan 

kelas dan waktu serta beberapa siswa 

yang kurang kooperatif dalam 

pelaksanaan penilaian. Sedangkan 

faktor eksternal meliputil belum pernahl 

mengikuti lpelatihan, banyaknyal 

indikator penilaianl sehingga 

membutuhkanl waktu yangl banyak, 

saranal dan prasaranal yang beluml 

memadai. 
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